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ABSTRAK  

 

 

ANALISIS SPASIAL PERUBAHAN BENTUK FISIK SUNGAI SIDANG 

KECAMATAN RAWAJITU UTARA KABUPATEN MESUJI 

 

 

 

Oleh  

 

 

USWATUN KHASANAH  

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan bentuk fisik Sungai 

Sidang di Kecamatan Rawajitu Utara. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan pendekatan spasial menggunakan bantuan program ArcGIS   

untuk menganalisis aspek fisik sungai secara keruangan yang meliputi: pola 

aliran sungai, luasan sungai, dan meander. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan bentuk fisik sungai dilihat dari luas sungai yang mengalami 

perubahan setiap rentang 10 tahun dari tahun 1990-2020. Perubahan luas sungai 

yang terjadi dari tahun 1990-2000 yaitu seluas 4 meter
2 

kemudian pada tahun 

2000-2010 seluas 47 meter
2 

dan pada tahun 2010-2020 perubahan luas sungai 

sebanyak 30 meter
2
. Pola aliran Sungai Sidang tidak mengalami perubahan yaitu 

pola dendritik, meander sungai juga tidak mengalami perubahan tetap. 
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ABSTRACT 

 

 

 

SPATIAL ANALYSIS OF THE CHANGES OF SIDANG RIVER 

PHYSICAL SHAPE IN NORTH RAWAJITU DISTRICT MESUJI 

REGENCY 

 

 

 

By 

 

 

USWATUN KHASANAH  

 

 

This study aims to determine changes in the physical form of the Sidang 

River in North Rawajitu District. This research is a descriptive research with 

documentation data collection techniques. The data analysis technique uses a 

spatial approach using the help of the ArcGIS program to analyze the physical 

aspects of the river spatially which include: river flow patterns, river area, and 

meanders. The results showed that there was a change in the physical shape of 

the river seen from the area of the river which changed every 10 years from 

1990-2020. The change in the area of the river that occurred from 1990-2000 

was 4 meters2, then in 2000-2010 it was 47 meters2 and in 2010-2020 the 

change in the river area was 30 meters2. The flow pattern of the Sidang River 

has not changed, namely the dendritic pattern, the meander of the river also has 

not experienced a permanent change. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 

Daerah  Aliran Sungai (DAS) merupakan wilayah daratan yang secara topografi 

dibatasi oleh punggung-punggung gunung yang menampung dan menyimpan air 

hujan kemudian menyalurkankan ke laut melalui sungai utama (Asdak, 2001). 

Menurut PP No. 37 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai, DAS 

adalah wilayah daratan yang memiliki satu  kesatuan ekologis sungai dan anak-

anak sungainya berfungsi menerima, menyimpan, dan mengalirkan air  dari curah 

hujan ke danau kemudian ke laut secara alami dan dibatasi oleh daratan dan lautan 

yang terpisah secara geografis. Kemampuan menerima dan  mengalirkan air dari 

hulu ke hilir sebagai sumber kehidupan memastikan bahwa unsur-unsur biotik dan 

abiotik bersama-sama menjaga keseimbangan ekologi.  

 

Pengelolaan DAS tidak terlepas dari berbagai permasalahan, antara lain  masalah 

penurunan sumberdaya alamiah, polusi dari berbagai sumber, serta konflik 

penggunaan lahan di sekitar DAS. Kerusakan DAS dapat ditandai oleh perubahan 

perilaku hidrologi, seperti tingginya frekuensi kejadian banjir (puncak aliran) dan 

meningkatnya proses erosi dan sedimentasi (Clark, 1996). Pengelolaan DAS yang 

tidak optimal dapat menyebabkan kerusakan dan perubahan pada aliran sungai itu 

sendiri. Perubahan sungai didorong oleh faktor alam maupun non alam seperti 

aktivitas manusia, hal ini dapat mengubah keseimbangan sekitar DAS dengan 

memasukkan beban sedimen yang berlebihan dan menipisnya tumbuhan yang 

sebelumnya bertindak sebagai penghalang gelombang ombak. 
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Gelombang ombak yang besar dapat merubah morfologi sungai. Morfologi sungai 

merupakan gambaran mengenai ukuran dan bentuk kondisi fisik sungai dengan 

segala aspek perubahannya dalam dimensi ruang dan waktu. Morfologi sungai 

dapat berubah dengan mengikuti karakteristik alami yang merupakan faktor 

penting dalam proses pembentukan sungai. Perubahan  luas sungai merupakan 

suatu proses yang berlangsung terus menerus melalui berbagai proses baik erosi 

maupun penambahan (akresi) perubahan yang disebabkan oleh pergerakan 

sedimen, gerakan gelombang dan tata guna lahan. Perubahan tepi DAS itu sendiri 

merupakan akibat dari tumpukan sedimen yang terbawa gelombang, atau sedimen 

yang terkikis terbawa  gelombang dan arus. Mukhtar (2018) berpendapat alur 

sungai bersifat dinamis dan berubah seiring waktu baik karena proses alami 

maupun karena aktivitas manusia. Perubahan yang terjadi akan mempengaruhi 

gerak aliran air bahkan menyebabkan pemotongan alur sungai. 

 

Perubahan fisik Sungai Sidang salah satu penyebabnya adalah aktivitas manusia 

dimana masyarakat asli Mesuji tinggal didaerah perairan sehingga menjadikan 

sungai sebagai sarana transportasi. Sebelum teknologi semakin berkembang 

masyarakat sekitar menggunakan kapal dengan dayung kemudian seiring 

berkembangnya zaman masyarakat mulai menggunakan perahu dengan mesin. 

Masyarakat sekitar menyebutnya otok atau getek, untuk perahu jenis speed boat 

sendiri merupakan perahu yang sudah dimodifikasi dengan tambahan mesin 

sehingga memiliki kecepatan tinggi jika dibandingkan dengan perahu getek 

(Bawang, 2005). Speedboat dengan kecepatan tinggi melintas setiap hari di 

wilayah Sungai Sidang menyebabkan ombak menghantam tepian sungai sehingga 

terkikis. Perubahan fisik sungai yang melebar menyebabkan air sungai meluap 

sehingga daratan di sekitar sungai menjadi tergenang apabila terjadi hujan terus 

menerus dan sungai dalam keadaan pasang.  

 

Berdasarkan observasi terjadi kerusakan di daerah tepian sungai yang berdampak 

pada menyempitnya jalan dan menyebabkan air menggenang di jalan yang terjadi 

disungai Sidang Kecamatan Rawajitu Utara maka diperlukan kajian atau 

penelitian tentang perubahan bentuk fisik Sungai Sidang untuk memberikan 

informasi yang akurat kepada pemerintah setempat agar segera menangani 
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kerusakan yang terjadi di sungai Sidang dan daerah sekitar yang terkena dampak 

kerusakannya sehingga masyarakat dapat beraktivitas dengan normal tanpa 

terganggu karena kerusakan jalan yang disebabkan luapan air sungai. Selain itu 

juga memberikan informasi kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan sungai 

dengan bijak tanpa mengganggu ataupun merusak ekosistem sungai. 

 

Analisis perubahan bentuk fisik sungai dapat dilakukan melalui interpretasi citra 

pada ArcGIS 10.3 dengan proses digitasi yang dilakukan untuk membangun data 

spasial sehingga dapat dianalisis dan dihitung perubahannya. Pemanfaatan Citra 

dalam penelitian ini sangat membantu untuk mengetahui perubahan morfologi 

sungai. Citra yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra google earth, 

pemilihan citra ini dilakukan karena semua data yang digunakan untuk penelitian 

lengkap.  Berdasarkan uraian di atas mengenai perubahan bentuk fisik sungai 

yang memberikan dampak bagi masyarakat serta  lingkungan sekitar, maka 

dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Spasial perubahan bentuk fisik sungai 

Sidang di Kecamatan Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

  

Dari uraian latar belakang diatas maka identifikasi masalah pada penelitian ini 

adalah : 

 

1. Gelombang ombak menyebabkan tergerusnya tepian sungai. 

2. Perubahan luas sungai menyebabkan meluapnya air sungai hingga ke daratan 

ketika turun hujan. 

3. Belum ada kajian terkait perubahan bentuk fisik sungai. 

 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dalam penelitian 

perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini 
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terarah. Adapun pembatasan masalah dalam latar belakang diatas adalah 

pemanfaatan sistem informasi geografis untuk melihat perubahan fisik Sungai 

Sidang  di Kecamatan Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji.  

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini  

adalah apakah terjadi perubahan bentuk fisik Sungai Sidang Kecamatan 

Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji dari tahun 1990-2020? 

 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini yaitu 

untuk melihat perubahan bentuk fisik Sungai Sidang di Kecamatan Rawajitu 

Utara Kabupaten Mesuji dari tahun 1990-2020.  

 

 

 

1.6  Manfaat Penelitian  

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, adapun manfaat teoritis 

maupun manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi Peneliti  

Sebagai salah  satu syarat untuk meraih gelar sarjana pendidikan pada Program 

Studi Pendidikan Geografi. 

 

2. Bagi Peneliti Lain 

Menambah kajian ilmu pengetahuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya 

terutama yang berhubungan dengan pemetaan perubahan bentuk fisik sungai. 
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3. Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan evaluasi, saran, dan pertimbangan Pemerintah Kabupaten Mesuji  

serta instansi terkait dalam penanganan perubahan bentuk fisik sungai Sidang  di 

Kecamatan Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji. 

4. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi bagi 

masyarakat mengenai perubahan bentuk fisik sungai Sidang  di Kecamatan 

Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji sehingga masyarakat dapat memanfaatkan 

sungai dengan bijak tanpa mengganggu atau merusak lingkungan sekitar sungai.  

 

 

 

1.7  Ruang Lingkup Penelitian  

 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut:  

 

1. Ruang lingkup objek penelitian ini adalah perubahan bentuk fisik Sungai 

Sidang Kecamatan Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji. 

2. Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah DAS Sungai Sidang Kecamatan 

Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji. 

3. Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah tahun 2022.  

4. Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Penginderaan Jauh dan 

Sistem Informasi Geografi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Konsep Geografi  

 

2.1.1 Pengertian Geografi  

 

Menurut bintarto dalam Marhadi (2004) Geografi adalah ilmu pengetahuan yang 

mencitra, menerangkan sifat bumi, menganalisis gejala alam dan penduduk, serta 

mempelajari corak khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi dari 

unsur bumi dalam ruang dan waktu.  

 

 

 

2.1.2 Pendekatan Geografi  

 

Perbedaan geografi dengan disiplin ilmu lain terletak pada pendekatannya. 

Bintarto dan Hadisumarmo (1991), mengemukakan tiga pendekatan yaitu 

pendekatan keruangan, ekologi, dan kompleks wilayah. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan keruangan. Pendekatan 

keruangan adalah mengkaji suatu objek di suatu ruang tertentu. Pendekatan ini 

digunakan untuk mengetahui perubahan luas sungai di suatu ruang atau wilayah 

agar hasil yang didapatkan lebih detail. 

 

 

 

2.1.3 Konsep Geografi  

 

Berdasarkan hasil seminar dan lokakarya di Semarang pada tahun 1988  (Moch, S. 

D. Amien, 1994: 26-35), dikemukakan 10 konsep geografi, Penelitian ini 

menggunakan 4 konsep geografi yaitu:  
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1. ) Konsep Lokasi  

Konsep lokasi merupakan konsep utama geografi yang menjadi ciri khusus dalam 

keilmuan geografi dan merupakan jawaban atas pertanyaan pertama dalam 

geografi, yaitu “di mana?”. Secara umum lokasi dibagi menjadi dua yaitu lokasi 

absolut dan lokasi relatif. Lokasi absolut adalah letak yang tetap berdasarkan 

sistem grid atau koordinat. Letak relatif adalah letak yang berubah-ubah bertalian 

dengan keadaan daerah sekitarnya (Moch, S. D. Amien, 1994). Konsep lokasi 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu lokasi penelitian yang berada di Kecamatan 

Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji. 

 

2. ) Konsep Keterjangkauan  

Keterjangkauan tidak selalu berkaitan dengan jarak, tetapi lebih berkaitan dengan 

kondisi medan atau ada tidaknya sarana angkutan atau komunikasi yang dapat 

dipakai (Moch, S. D. Amien, 1994: 29).  

 

3. ) Konsep Nilai Kegunaan  

Nilai kegunaan fenomena atau sumber-sumber di muka bumi bersifat relatif, tidak 

sama bagi semua orang atau golongan penduduk tertentu (Moch, S. D. Amien, 

1994: 32). Konsep nilai guna menjelaskan bahwa sungai  mempunyai nilai 

kegunaan yang besar bagi penduduk sekitar. Sungai dimanfaatkan sebagai sarana 

transportasi dan pengairan tanaman penduduk sekitar.  

 

4. ) Konsep Interaksi dan Interdependensi  

Interaksi merupakan peristiwa saling mempengaruhi objek atau tempat satu 

dengan yang lain. Setiap tempat mengembangkan potensi, sumber, dan kebutuhan 

yang tidak selalu sama di suatu wilayah. 

 

 

2.2 Pengertian Sungai 

 

Menurut Wardani dkk (2018), proses pembentukan sungai adalah aliran air  

permukaan (air hujan, mata air, cairan glasial) melalui  saluran ke daerah dataran  

rendah. Namun,  proses alami aliran ini mengikis area yang dilaluinya. Akibatn 

ya, saluran ini menjadi lebar dan panjang. Menurut Asdak (2010) Daerah Aliran 
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Sungai (DAS) merupakan ekosistem terpadu yang terdiri dari sumber daya alam 

dan sumber daya manusia sebagai penerima manfaat. Daerah aliran sungai 

dipandang sebagai sumber daya alam dengan kepemilikan yang berbeda (swasta, 

masyarakat dan pemerintah) dan bertindak sebagai produsen barang dan jasa 

masyarakat saling ketergantungan antara individu dan kelompok (Wulandari, 

2007:286). 

 

Sungai adalah potongan di permukaan bumi waduk dan saluran alami untuk aliran 

air dari hulu ke hilir dan lebih tinggi di daerah tangkapan (Soewarno, 1991:20). 

Aliran sungai terbentuk karena adanya sumber air es yang mencair atau 

munculnya dan relaksasi mata air di permukaan bumi. Air hujan setelah jatuh ke 

tanah  menguap dan menembus tanah dan diserap oleh tanaman dan hewan, 

sisanya mengalir masuk permukaan sebagai limpasan permukaan (Endarto D, 

2007:99). Air yang berada di permukaan bumi, berasal dari air hujan, mata air, 

dan aliran cairan gletser saluran ke tempat yang lebih rendah. saluran pertama rute 

ini relatif sempit dan pendek tetapi aliran alami air ini mengikis daerah yang 

dilaluinya dan akhirnya saluran ini akan menjadi lebih luas dan lebih panjang, 

material batuan yang telah terkikis diangkut dan diendapkan ke aliran berikutnya. 

Menurut Masduqi, dkk (2009) ada dua fungsi utama sungai secara alami yaitu 

mengalirkan air dan mengangkat sedimen hasil erosi pada Daerah Aliran Sungai 

dan alurnya (Self Purification). Kedua fungsi ini terjadi bersamaan dan saling 

mempengaruhi. 

 

Morfologi sungai adalah ilmu yang mempelajari perubahan bentuk dan perilaku 

sungai terhadap dimensi ruang dan waktu, sifat dinamik yang punya hubungan 

satu dengan lainnya. Morfologi sungai dipengaruhi oleh besarnya kemiringan dan 

bentuk daerah aliran sungai. Bentuk geometris atau kekasaran dasar tepian sungai 

dibentuk oleh  material dibawa oleh sungai yang mengalir karena pelapukan 

geologi selama periode yang sama.  Bentuk sungai terus berubah sesuai dengan 

fitur alam komponen kunci dari proses ini pembentukan aliran. Secara umum 

bentuk sungai dapat diklasifikasikan menjadi 4 bentuk yaitu meandering, straight 
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(sungai lurus), dan brained (sungai yang dipisahkan oleh pulau-pulau kecil) dan 

anastomosing (Kurniawan R, Sutikno, 2017) 

 

Peraturan Pemerintah nomor 37 tahun 2012 tentang pengelolaan Daerah Aliran 

Sungai (DAS), menyatakan bahwa Daerah Aliran Sungai adalah suatu wilayah 

daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, 

yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari 

curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan 

pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih 

terpengaruh aktivitas daratan. DAS bukan hanya merupakan badan sungai, tetapi 

satu kesatuan seluruh ekosistem yang ada didalam pemisah topografis. Pemisah 

topografis di darat berupa daerah yang paling tinggi biasanya punggung bukit 

yang merupakan batas antara satu DAS dengan DAS lainnya. 

 

Dalam mempelajari ekosistem DAS, daerah aliran sungai biasanya dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu daerah hulu, tengah, dan hilir. Asdak (2010), menyatakan bahwa 

secara biogeofisik, daerah hulu DAS dicirikan oleh hal-hal sebagai berikut: 

merupakan daerah konservasi, mempunyai kerapatan drainase lebih tinggi, 

merupakan daerah dengan kemiringan lereng besar (lebih besar dari 15%), bukan 

merupakan daerah banjir, pengaturan pemakaian air ditentukan oleh pola drainase 

dan jenis vegetasi umumnya merupakan tegakan hutan. Sementara daerah hilir 

DAS dicirikan oleh hal-hal sebagai berikut : merupakan daerah pemanfaatan, 

kerapatan drainase lebih kecil, merupakan daerah dengan kemiringan lereng kecil 

sampai dengan sangat kecil (kurang dari 8%), pada beberapa tempat merupakan 

daerah banjir (genangan), pengaturan pemakaian air ditentukan oleh bangunan 

irigasi dan jenis vegetasi didominasi tanaman pertanian kecuali daerah estuaria 

yang didominasi hutan bakau/ gambut. Daerah aliran sungai bagian tengah 

merupakan daerah transisi daerah dari kedua karakteristik biogeofisik DAS yang 

berbeda tersebut di atas. 
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Macam-macam perubahan alur sungai  menurut (schumm,2005) dapat 

dikelompokkan menjadi 4 tipe yaitu sebagai berikut :  

a. Pertumbuhan dan pergeseran meander dimana bentukan meander mengalami 

penambahan /pengurangan luas dan berpindah sebagai akibat dari erosi dan 

deposisi. 

b. Pertumbuhan dan pergeseran pulau, dimana bentukan pulau atau beting 

mengalami penambahan/pengurangan luas dan berpindah sebagai akibat dari 

erosi dan deposisi. 

c. Cutoffs,terpotongnya meander akibat erosi. 

d. Avulsi yang merupakan berpindahnya saluran sungai 

 

 

 

2.3  Bentuk Fisik Sungai  

 

Menurut Supriyono (2017) bentuk fisik sungai dilihat dari tiga aspek yaitu sebagai 

berikut:  

a. Pola aliran sungai  

Pola aliran sungai adalah kumpulan dari sungai yang memiliki bentuk sama 

yang menggambarkan keadaan profil dan genetik sungai tersebut. Pola aliran 

sungai juga terbentuk karena beberapa faktor, seperti faktor alam, batuan di 

sekitarnya, bencana alam, hingga struktur geologi. Itu sebabnya, pola aliran 

sungai tidak bisa diprediksi. 

b. Luas sungai 

Luas sungai adalah besaran atau luasan sungai yang dapat diukur. 

c. Meander sungai  

Meander sungai adalah kelokan sungai, Meander sungai terdiri dari lubuk 

(“pool”) dan alur silang (“crossing”). Thalweg  atau palung/alur utama, alur 

dari satu lubuk ke lubuk berikutnya membentuk sungai dengan Tipe “S”. Di 

tempat lubuk bentuk tampang lintang alurnya berbentuk segitiga. Endapan 

akan terjadi di lengkungan dalam. Di tempat alur silang sungai, tampang 

lintangnya berbentuk segiempat dengan kedalamannya lebih dangkal. Pada saat 

air rendah, kecepatan air tempat ini lebih cepat dibandingkan kecepatan air di 

lubuk. 

https://kumparan.com/topic/sungai
https://kumparan.com/topic/bencana-alam
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Menurut Yulianto (2013) dalam Pradipta (2018), tahapan perkembangan suatu 

sungai dapat dibagi menjadi 5 (lima) stadia, yaitu stadia sungai awal, stadia muda, 

stadia dewasa, stadia tua, dan stadia remaja kembali rejuvenation. Adapun ciri-ciri 

dari tahapan sungai adalah sebgai berikut:  

a. Tahapan Awal (Initial Stage): Tahap awal suatu sungai sering dicirikan oleh 

sungai yang belum memiliki orde dan belum teratur seperti lazimnya suatu 

sungai. Air terjun, danau, arus yang cepat dan gradien sungai yang 

bervariasi merupakan ciri-ciri sungai pada tahap awal. Bentang alam 

aslinya, seringkali memperlihatkan ketidakakuran, beberapa diantaranya 

berbeda tingkatannya, arus alirannya berasal dari air runoff ke arah suatu 

area yang membentuk suatu depresi (cekungan) atau belum membentuk 

lembah. Sungai pada tahap awal umumnya berkembang di daerah dataran 

pantai coastal plain yang mengalami pengangkatan atau di atas permukaan 

lava yang masih baru/muda dan gunung api, atau di atas permukaan dimana 

sungai mengalami peremajaan.  

b. Tahapan Muda: Sungai yang termasuk dalam tahapan muda adalah sungai 

yang aktifitas aliran sungainya mengerosi ke arah vertikal. Aliran sungai 

yang menempati seluruh lantai dasar suatu lembah. Umumnya profil 

lembahnya membentuk huruf V, air terjun dan arus yang cepat 

mendominasi.  

c. Tahapan Dewasa: Tahapan awal dari sungai dewasa dicirikan oleh mulai 

adanya pembentukan dataran banjir secara setempat-setempat dan semakin 

lama semakin lebar dan akhirnya terisi oleh aliran sungai yang berbentuk 

meander, sedangkan pada sungai yang sudah masuk dalam tahapan dewasa, 

arus sungai sudah membentuk aliran yang berbentuk meander, penyisiran ke 

arah depan dan belakang memotong suatu dataran banjir flood plain yang 

cukup luas sehingga secara keseluruhan ditempati oleh jalur-jalur meander. 

Pada tahapan ini aliran arus sungai sudah memperihatkan keseimbanan 

antara laju erosi vertikal dan erosi lateral.  

d. Tahapan Tua: Pada tahapan ini dataran banjir diisi sepenuhnya oleh 

meander dan lebar dari dataran banjir akan beberapa kali lipat dari luas 
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meander belt. Pada umumnya dicirikan oleh danau tapal kuda oxbow lake 

dan rawa swampy area. 

e. Peremajaan Sungai: Setiap saat dari perkembangan suatu sungai dari satu 

tahap ke tahap lainnya, perubahan mungkin terjadi dimana kembalinya 

dominasi erosi vertikal sehingga sungai dapat diklasifikasi menjadi sungai 

dalam tahapan muda. Sungai dewasa dapat mengalami pengikisan kembali 

ke arah vertikal untuk kedua kalinya karena adanya pengangkatan dan 

proses terjadinya erosi ke arah vertikal pada sungai berstadia dewasa akibat 

pengangkatan dan stadia sungai kembali menjadi stadia muda.  

 

 

 

2.4 Macam-macam Pola Aliran Sungai  

 

Pola aliran merupakan pola dari organisasi atau hubungan keruangan dari lembah-

lembah, baik yang dialiri sungai maupun lembah yang kering atau tidak dialiri 

sungai. Pola aliran yang digunakan bisa dibedakan dengan membedakan garis 

yang dijadikan tanda pola aliran tersebut. Menurut Ardi (2010) macam-macam 

pola aliran adalah sebagai berikut. 

 

a. Dendritik: seperti percabangan pohon, percabangan tidak teratur dengan arah 

dan sudut yang beragam. Berkembang di batuan yang homogen dan tidak 

terkontrol oleh struktur, umumnya pada batuan sedimen dengan perlapisan 

horisontal, atau pada batuan beku dan batuan kristalin yang homogen. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pola aliran sungai dendritik 
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b. Trellis: percabangan anak sungai dan sungai utama hampir tegak lurus, 

sungai-sungai utama sejajar atau hampir sejajar. Berkembang di batuan 

sedimen terlipat atau terungkit dengan litologi yang berselang-seling antara 

yang lunak dan resisten. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pola aliran sungai trellis  

 

c. Annular: sungai utama melingkar dengan anak sungai yang membentuk sudut 

hampir tegak lurus. Berkembang di dome dengan batuan yang berseling antara 

lunak dan keras. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pola aliran sungai annular 
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d. Sentripetal: sungai yang mengalir memusat dari berbagai arah. Berkembang di 

kaldera, karater, atau cekungan tertutup lainnya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pola aliran sungai sentripetal 

 

 

2.5  Faktor Penyebab Perubahan Sungai 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi bentuk fisik sungai dibagi menjadi 2, secara 

alam dapat disebabkan oleh intensitas curah hujan, kemiringan lereng, jenis tanah, 

jenis batuan, dan tutupan lahan (Puslittanak, 2004). Selain faktor alam, faktor 

aktivitas manusia berupa penggundulan hutan dan alih fungsi lahan juga dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan bentuk fisik sungai. Jadi, dapat diketahui 

bahwa faktor penyebab perubahan bentuk fisik dari satu tempat dengan tempat 

lain berbeda-beda.  

Berikut adalah faktor alam penyebab perubahan bentuk fisik sungai : 

a. faktor intensitas curah hujan  

Intensitas curah hujan dan distribusi curah hujan menentukan besaran peluang 

terjadinya longsor lahan  dan persebarannya (Rahmad, 2018). Semakin tinggi 

tingkat curah hujan, maka akan semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya 

longsor tanah di tepian sungai. Air yang dibawa oleh hujan menjadi salah satu 

faktor terjadinya erosi dan abrasi.  
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b. faktor kemiringan lereng  

Lereng adalah suatu permukaan yang menghubungkan permukaan tanah yang 

lebih tinggi dengan permukaan tanah yang lebih rendah. Menurut (Arsyad, 1989), 

Peranan topografi dalam menentukan kecepatan dan volume limpasan lapisan 

permukaan sangat besar karena dipengaruhi dua unsur panjang lereng dan 

kemiringan lereng (Arsyad, 1989). Karnawati (2001) mengemukakan bahwa 

terdapat tiga tipologi lereng yang rentan terjadinya pergerakan atau longsor, yaitu 

lereng yang tersusun dari tumpukan lereng gembur, lereng yang tersusun atas 

batuan miring searah lereng, dan lereng yang tersusun atas blok batuan. 

c. faktor jenis tanah  

Tanah adalah himpunan dari mineral bahan organik dan endapan relatif lepas yang 

terdapat di permukaan bumi bagian atas (Cristady, 2002). Ruang diantara partikel-

partikel pembentuk tanah dapat berisi air, udara, maupun keduanya. Tanah 

menentukan tingkat permeabilitas. Permeabilitas adalah kemampuan tanah untuk 

meloloskan air melalui pori-pori tanah. 

Faktor non alam yang dapat menyebabkan perubahan bentuk fisik sungai adalah 

Aktivitas manusia. Menurut Mulyono (200 1: 26), Aktivitas artinya “kegiatan atau 

keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 

baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas. Salah satu penyebab 

perubahan lingkungan adalah karena faktor manusia. Beragam aktivitas manusia 

dalam memenuhi kebutuhan sehari, memberi kontribusi berbagai perubahan 

lingkungan. Adapun contoh perubahan lingkungan yang disebabkan manusia, 

yaitu penambangan, pembangunan perumahan, intensifikasi pertanian, dan 

penebangan hutan. 

 

 

 

2.6 Sistem Informasi Geografis  

 

GIS (Geographic Information System) menggabungkan elemen peta (geografi) 

dan informasi tentang peta (data atribut) untuk memperoleh, mengolah, 

memanipulasi, menganalisis dan mendemonstrasikan Sistem informasi 
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terkomputerisasi yang  menampilkan data spasial untuk menyelesaikan masalah 

perencanaan, pengolahan, dan penelitian (Mufidah, 2006). GIS adalah 

serangkaian kegiatan yang melibatkan pengumpulan, pemrosesan, dan analisis 

data bereferensi geografis untuk memperoleh informasi spasial yang 

memungkinkan kita menjawab dan memecahkan masalah geospasial tertentu 

(Shidqi F, 2019). 

 

Dalam Sistem Informasi Geografis, setiap teknik atau pendekatan komputasi 

matematis yang terkait dengan data spasial atau lapisan (tematik) dilakukan dalam 

analisis spasial. Analisis spasial adalah teknik atau proses yang melibatkan 

serangkaian perhitungan dan evaluasi logis yang dilakukan untuk mendeteksi 

hubungan atau pola yang ada antara elemen geografis yang terdapat dalam data 

digital yang dibatasi oleh wilayah studi tertentu (Prahasta, 2009). Analisis spasial 

berkaitan dengan berbagai macam operasi dan konsep seperti perhitungan 

sederhana, klasifikasi, penataan, tumpang tindih geometris, dan pemodelan peta. 

 

Ada beberapa jenis fungsi analisis spasial dalam sistem informasi geografis, 

seperti merge, clip, overlay, reclassify, slope, query, dan masih banyak fungsi 

analisis spasial lainnya yang umum dan banyak digunakan dalam sistem informasi 

geografis. Dalam penelitian ini analisis spasial yang digunakan adalah overlay 

peta dari tahun yang berbeda untuk melihat perubahan fisik sungai. 

 

 

 

2.7  Penginderaan Jauh  

 

Lillesand dan Kiefer dalam (Farid, 2015:1) menjelaskan pengertian penginderaan 

jauh adalah ilmu dan seni yang dipergunakan untuk memperoleh informasi 

tentang suatu objek atau fenomena dengan alat, tanpa kontak langsung dengan 

objek, daerah atau fenomena tersebut.Menurut Sutanto (1998) penginderaan jauh 

adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu objek, luasan 

atau tentang fenomena melalui analisa data yang diperoleh dari sensor dalam hal 

ini, sensor tidak berhubungan langsung dengan benda yang menjadi target. 
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Penginderaan jauh dalam lingkup luas berarti metodologi yang digunakan untuk 

mempelajari karakteristik objek dari jarak jauh.Teknologi karakteristik objek dari 

jarak jauh. Teknologi penginderaan jauh telah berkembang dengan cepat sejak 

manusia semakin sadar akan keseimbangan yang layak antara perkembangan 

sumber daya dan pemeliharaan lingkungan. Sekarang, penginderaan jauh 

merupakan cara yang praktis untuk memantau secara berulang dan cermat dalam 

pengelolaan sumber daya bumi dengan menyeluruh (Wolf,1993). 

 

Saat ini teknologi penginderaan jauh terus dikembangkan, hal ini dibuktikan 

dengan semakin beragamnya wahana, sensor, dan sistem penginderaan jauh. 

Keragaman tersebut memberikan hasil dengan bukti beragamnya citra yang 

direkam dengan berbagai sensor (multisensor) yang bermanfaat bagi banyak hal 

sesuai dengan spesifikasinya (Andiko.dkk, 2019). Berdasarkan perkembangan 

teknologi tersebut tidak hanya beragam citra dan sensor yang muncul, namun juga 

resolusi spasial pada citra tersebut. Dengan semakin meningkatnya resolusi 

spasial pada citra, maka analisis tekstur semakin memiliki peranan penting dalam 

menganalisis dan mengolah citra, klasifikasi citra, dan interpretasi citra 

penginderaan jauh (He dan Wang, 1990 dalam (Chulafak dkk., 2018)). Setiap citra 

digital yang dihasilkan oleh setiap sensor pada citra memiliki sifat khas pada 

setiap datanya. Sifat khas tersebut dihasilkan dari sifat orbit satelit, sifat dan 

kepekaan sensor penginderaan jauh terhadap panjang gelombang elektromagnetik, 

jalur transmisi yang yang digunakan, sifat sasaran objek, dan sifat sumber tenaga 

radiasinya (Firmansyah dkk., 2021).  

 

Penginderaan jauh makin banyak dimanfaatkan karena memiliki banyak manfaat 

diantaranya dengan menggunakan penginderaan jauh objek di permukaan bumi 

dapat tergambarkan sesuai dengan wujud dan letak obyek sama dengan keadaan 

aktualnya, selain itu gambar yang terdapat pada citra penginderaan jauh juga 

dapat memberi efek tiga dimensi jika dilihat menggunakan stereoskop 

(Nurmalasari & Santosa, 2016).  
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Setiap citra satelit digital yang dihasilkan oleh sensor mempunyai sifat data yang 

khas, sifat tersebut dipengaruhi oleh sifat orbit satelit, kepekaan sensor terhadap 

panjang gelombang elektromagnetik, jalur transmisi yang digunakan, objek, dan 

sumber tenaga radiasinya. Sifat orbit satelit dan cara operasi sistem sensor dapat 

mempengaruhi resolusi dan ukuran piksel. Data penginderaan jauh dapat berupa 

data citra dan data non citra. Data citra antara lain data yang bersifat optik, analog, 

dan digital. Sedangkan data non-citra berupa grafik, diagram, dan numerik. Citra 

hasil rekaman sensor harus dikoreksi, antara lain dengan menggunakan koreksi 

radiometrik, koreksi geometrik, dan koreksi atmosferik (Purwadhi, 2001). 

 

Berdasarkan hal tersebut maka citra yang dihasilkan oleh penginderaan jauh ini 

dapat diaplikasikan untuk berbagai kebutuhan sesuai dengan fungsi dan 

spesifikasinya sehingga dapat digunakan untuk membantu pekerjaan manusia, 

seperti penggunaan teknologi penginderaan jauh saat ini yang sudah banyak 

digunakan untuk menganalisis perubahan di daratan maupun di perairan. Hal ini 

dikarenakan, kemampuan citra saat ini yang memiliki banyak keuntungan seperti 

memiliki resolusi temporal yang baik dan dapat digunakan untuk cakupan wilayah 

yang luas dalam waktu yang singkat. Terdapat banyak citra yang dapat digunakan 

untuk membantu analisis perubahan perairan maupun lahan daratan, namun hal 

tersebut disesuaikan dengan kebutuhan pembuatan peta 

.
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2.8 Penelitian Relevan  

 

Kajian yang relevan adalah penelitian yang memiliki kajian serupa dengan penelitian yang dilakukan.  

Tabel 1 Penelitian relevan  

 

 Nama Penulis Judul  Metode  Hasil  

1. Kusumaningtyas, 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Octaviana dkk., 2020 

Analisis Perubahan Garis Pantai 

Dan Evaluasi Luasan 

Penggunaan Lahan Pesisir Di 

Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan, Jawa 

Timur 

 

 

 

Analisis Abrasi dan Akresi di 

Muara Sungai Kali Bodri, 

Kabupaten Kendal  

Deskriptif kuantitatif  

 

 

 

 

 

 

Kuantitatif  

Akresi tertinggi terjadi pada Desa 

Brondong dengan jarak rata-rata 

perubahan sebesar 376,12 meter 

dan rata-rata laju akresi sebesar 

14,49 meter/tahun. Prediksi 

perubahan garis pantai tahun 2030 

dengan rata-rata jarak akresi 

sebesar 42,58 meter dan rata-rata 

laju akresi sebesar 3,87 

meter/tahun. 

 

Hasil penelitian menyatakan 

bahwa perubahan garis pantai pada 

tahun 2014-2016 terjadi akresi 

sebesar 12,80 ha dan abrasi sebesar 

2,93 ha, sedangkan perubahan 

garis pantai pada tahun 2016-2019 

terjadi akresi seluas 9.88 ha dan 

abrasi seluas 3.35 ha.  
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3. Dikriansyah, 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Parenta, 2021 

 

 

 

 

 

5. Supriyono, 2017 

Analisis Abrasi Pantai Dengan 

Menggunakan Penginderaan 

Jauh (Studi Kasus Di Pantai 

Marunda Kelurahan Marunda 

Kecamatan Cilincing Provinsi 

Dki Jakarta ) 

 

 

 

Analisis Perubahan Garis Pantai 

Kabupaten Maros Menggunakan 

Teknologi Penginderaan Jauh 

 

Analisis Spasial Perubahan 

Bentuk Fisik Sungai Melalui 

Integrasi Citra Landsat Dan GIS 

Di Sub DAS Hilir Sungai 

Bengkulu 

Deskriptif kuantitatif  

 

 

 

 

 

 

Deskriptif kualitatif  

 

 

 

Deskriptif kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa abrasi yang terjadi di Pantai 

Marunda rentang waktu 1997– 

2007 sebesar 8,43 ha dengan laju 

abrasi 0,84 ha/tahun. Total luasan 

abrasi selama kurun waktu 1997 

sampai 2017 sebesar 10,61 ha 

dengan laju abrasi 1,05 ha/tahun 

dan total luas sebesar akresi 

0,47ha.  

Hasil analisis data citra tahun 

2011- 2021 menunjukkan bahwa 

pada Kecamatan Bontoa 

mengalami akresi yang cukup 

dominan.  

Hasil penelitian ini adalah 

perubahan luas sungai yang paling 

dominan terjadi antara tahun 2003-

2014 yang terlihat dari 

penambahan luasan sungai sebesar 

37,88 ha. 
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2.9  Kerangka Berpikir  

 

Perubahan bentuk fisik sungai disebabkan oleh faktor alam dan non alam. Faktor 

alam berupa intensitas curah hujan, kemiringan lereng, jenis tanah, jenis batuan, 

dan tutupan lahan dan untuk faktor non alam disebabkan oleh aktivitas manusia 

seperti penggundulan hutan dan alih fungsi lahan. Perubahan bentuk fisik sungai 

Sidang dapat dilihat dengan bantuan sistem informasi geografis melalui citra dari 

tahun 1990-2020 yang diolah untuk menghasilkan peta perubahan bentuk fisik 

sungai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bagan kerangka berpikir  

Analisis spasial perubahan bentuk fisik sungai  

SIG     

Faktor Alam  

 

- Intensitas curah hujan 

- Kemiringan lereng 

- Jenis tanah 

 

 

     

Faktor non alam  

 

Aktivitas manusia 

 

 

 

 

 

 

Luas   Pola  Meander   
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif,  menurut Sugiyono (2018) penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, 

atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Penelitian deskriptif ini 

menggunakan pendekatan spasial dengan bantuan program  ArcGIS   untuk 

menganalisis aspek fisik secara keruangan atau spasial yang meliputi: pola aliran 

sungai, luasan sungai, dan meander yang mengalami perubahan melalui 

interpretasi citra kemudian dideskripsikan sesuai citra yang telah diolah menjadi 

peta. 

 

 

 

3.2 Variabel dan Definisi Operasional Variabel  

 

3.2.1 Variabel Penelitian  

 

Menurut Suryabrata S (2006:72), variabel adalah segala sesuatu yang akan 

menjadi obyek penelitian. Variabel dalam penelitian biasanya sebagai faktor-

faktor yang berperan dalam penelitian peristiwa atau gejala yang akan diteliti.  

Variabel pada penelitian ini yaitu menggunakan variabel bebas dengan dua faktor 

yang berperan dalam penelitian ini, yaitu faktor alam dan non alam. Faktor alam 

yaitu oleh intensitas curah hujan, kemiringan lereng, jenis tanah (Puslittanak, 

2004), Faktor non alam yaitu berasal dari aktivitas manusia. yang dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan bentuk fisik sungai. 
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3.2.2 Definisi Operasional Variabel  

 

Definisi operasional mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan 

karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan 

observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena 

(Hidayat, 2007: 35). Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah  

Bentuk fisik sungai dilihat dari tiga aspek yaitu sebagai berikut:  

a. Pola aliran sungai  

Pola aliran sungai adalah kumpulan dari sungai yang memiliki bentuk sama 

yang menggambarkan keadaan profil dan genetik sungai tersebut.  

b. Luas sungai 

Luas sungai adalah besaran atau luasan sungai yang dapat dinyatakan dengan 

ukuran. Luas sungai dapat diukur dengan satuan luas seperti m
2
.  

c. Meander sungai  

Meander sungai adalah kelokan sungai, meander sungai terdiri dari lubuk 

(pool) dan alur silang (crossing).  

 

 

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian  

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Komputer dengan spesifikasi:  

a. Sistem operasi: Microsoft Windows 10  

b. RAM: 2 Gb  

c. System Type: 64-bit Operating System 

2. Software  

a. ArcGIS 10.3.1.  

b. Microsoft Office 2010.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

https://kumparan.com/topic/sungai
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a. Citra google earth tahun 1990, 2000, 2010 dan 2020 Kecamatan Rawajitu 

Utara. 

b. Peta Administrasi Kecamatan Rawajitu Utara tahun 2022 bersumber dari peta 

RBI. 

 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

 

Winarno (2013:154), dalam bukunya metodologi penelitian geografi, menjelaskan 

penggunaan dokumentasi adalah untuk mengambil data tentang hal-hal yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, dan risalah. 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk melengkapi data  sekunder 

berupa citra satelit  yang tersedia di USGS, dan instansi terkait yang diperlukan 

untuk dokumentasi atau pengumpulan data tertulis. 

 

 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui perubahan bentuk fisik sungai adalah 

dengan analisis spasial terdiri dari overlay peta aliran sungai  tahun 1990–2000 

dan 2010–2020 untuk mendapatkan perubahan bentuk fisik sungai. Overlay 

adalah analisis spasial yang menggabungkan dua entri tematik (Prahasta, 

2015:326).  Basis data spasial dibangun berdasarkan hasil interpretasi citra dan 

digitasi citra dengan model penggabungan band hal ini dilakukan untuk 

memperoleh data perbedaan batas air dan daratan lebih kontras dan jelas. Metode 

pendekatan yang digunakan adalah hasil analisis basis data bentuk fisik sungai di 

overlay dengan sistem informasi geografis untuk memperoleh data perubahan 

bentuk fisik sungai yaitu pola aliran, luas dan meander sungai. 
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3.6 Diagram Alir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Bagan diagram alir penelitian

pemotongan citra sesuai lokasi 

penelitian   

Analisis spasial perubahan bentuk 

fisik sungai   

 

Citra tahun  

1990    

Citra tahun  

2000   

 

Citra tahun 

2020   

Interpretasi citra     

Dokumentasi 

 

- Pengolahan data spasial  

- Pencetakan dan digitasi peta  

Citra tahun 

2010  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil dan uraian pembahasan penelitian yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

 

Terjadi perubahan bentuk fisik sungai selama kurun waktu 30 tahun dengan 3 

indikator perubahan fisik sungai yaitu pola aliran, luas dan meander.   

1. Pola aliran sungai relatif tetap dengan pola aliran didominasi oleh pola 

aliran dendritik yaitu sungai saling tegak lurus bermuara pada sungai-sungai 

utama atau langsung bermuara ke laut. Selama kurun waktu 30 tahun pola 

alirana sungai Sidang relatif tetap yaitu dengan pola aliran 

dendritik.meander sungai Sidang tetap tidak mengalami perubahan secara 

signifikan karena erosi sedimen terbawa arus sungai sehingga tidak terjadi 

perubahan meander yang memotong leher mender sungai. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sungai Sidang mengalami perubahan bentuk fisik yaitu 

hanya berubah luas sungai saja, untuk pola dan meander sungai tetap tidak 

ada yang berubah selama kurun waktu 30 tahun.  

2. Hasil perhitungan luas sungai dari interpretasi citra terjadi penambahan 

luasan sebesar 81 meter
2 

 yang dipengaruhi oleh aktivitas manusia. 

Perubahan luas sungai paling dominan terjadi pada tahun 2000-2010 dimana 

luas sungai bertambah luas 40 meter
2
 sehingga menjadi 70 meter

2
.  

3. Meander sungai sidang  tidak mengalami perubahan.  
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5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah didapatkan mengenai 

“Analisis Spasial Perubahan Bentuk Fisik Sungai Sidang Kecamatan Rawajitu 

Utara Kabupaten Mesuji”, ada beberapa saran untuk masyarakat maupun instansi 

terkait untuk kedepannya:  

 

1. Bagi pemerintah  

Bagi pemerintah setempat hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

untuk memperbaiki jalan yang mengalami kerusakan di daerah setempat terutama 

yang terkena luapan air sungai ketika terjadi hujan dan jalan yang menyempit 

akibat terkikis oleh air sungai sungai kemudian segera mencari solusi untuk 

mencegah pelebaran tepi sungai yang mengikis jalan. Selain itu juga dapat 

menjadi masukan untuk dinas terkait agar menangani permasalahan pelebaran 

tepian sungai yang selalu mengalami penambahan.  

 

2. Bagi masyarakat  

Bagi masyarakat manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi terkait 

perubahan fisik sungai yang disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah 

faktor non alam atau aktivitas manusia, masyarakat diharapkan agar bijak dalam 

memanfaatkan sungai agar tidak terjadi kerusakan yang dapat merugikan 

masyarakat. Masyarakat juga dapat melakukan penanaman tanaman disekitar 

sungai untuk mengurangi terjadinya pelebaran luas sungai. 
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